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RIMGKASAN

TERESIA H. DWIASTUTI. Analisis Korespondensi Pada Data
Birner (Dibawah bimbingan Bapak Dr. Ir. Aunuddin sebagai
ketua dan Bapak Dr. Ir. M. Jusuf sebagai anggota).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan an-
tara varietas/mutan (baris} dengan lokus protein Albumin
dan Globulin (kolom) serta melihat kelompok-kelompok va-
rietas/mutan vang terbentuk.

Analisis yang digunakan adalah Analisis Korespondensi
yaitu suatu metode untuk meiihat keterkaitan peubah kate~-
gori yang disusun dalam matriks data vyang dianalisis
berdasarkan baris dan lajur yang diperlakukan sama.

Untuk mencapai tujuan vang diinginkan pertama dicoba
untuk menganalisis masing-masing varietas/mutan yang di-
teliti. Kemudian sebagai perbandingan sebelum dilakukan
analisis korespodensi ke 22 varietas/mutan tersebut dike-
Tompokkan terlebih dahulu dengan analisis gerombol.

Pehgguﬁéan éﬁa1isis gerombol sebeium digunakan analti-
sis koréépdﬁdeh$i_ternyata memberikén hasii yang tidak ba-
nyak berbeda diSéndingkan dengan langsung menganalisis ma-
sing—masihgf'vafiéfésfmutan. Melihat hasil tersebut ter-
bukti bahwa Aﬁéi{éis korespondensi mampu menerangkan pe-

- ngelompokkan varietas/mutan serta jenis-jen

menéirikannya.



varietas Shakti dan Orba dapat dibedakan dengan ke 10
mutan karena kedua varietas tersebut ditandai oleh Alb 31
dan Alb 40.

Dari keadaan tersebut jelaslah bahwa hubungan kekera-
hatan mutan-mutan sangat jauh dari induknya, hal ini mem—-
buktikan hasil radiasi sinar gamma terhadap varietas Orba
dan Shakti mengakibatkan perubahan pada beberapa tokus

pfotein.
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PENDAHULUAN

Analisis korespondensi merupakan suatu metode untuk
melihat keterkaitan peubah kategori yang disusun dalam ma-
triks data yang dianalisis berdasarkan baris dan lajur
yang diperlakukan sama.

Analisis korespondensi dibagi menjadi dua vyaitu
korespondensi sederhana {sTmple correspondence} dan Kores-
pondensi ganda (multiple correspondence). 0Oisebut kores-
pondensi ganda kKarena mempunyai lebih dari dua gugus
peubah {Greenacre, 1384, hal: 126 dan tebart, 1984, hal:
82).

Secara umum analisis kKorespondensi dapat didekati de-
ngan berbagai cara antara lain : Reciprocal Avesraging
{Persamaan Transisi}, Dual Scaling {Penskalaan Berganda},
Canonical Correlation Analysis of Contingency fables
(Korelasi Kanonik pada Tabel Kontingensi) dan Simultaneous
Linear Regression (Regresi Linear Simultan). Keempat
teknik ini memberikan sclusi yang sama {Greenacre, 1884,
hal : 83}).

Pada tahun 1964, Jean-Paul Benzecri memakai analisis
korespondensi sebagai alat deskriptif dengan menekankan
pada teknik perhitungan dan sifat-sifat geometris (lebart
t -al., 1984, hal: 30j. Sementara Lebart dan Tabard

==

{1873), Benzecri {1972} mempublikasikan metode Multiple



Coriespondence yang sebenarnya merupakan lanjutan Kkerja
C. - Burt {(Lebart et al., 1984, hal: 81). 0leh sebab itu
matriks dalam korespondensi ganda dikenal dengan nama
Matriks Burt. Metode umum yang dipakai untuk data nominal
dengan bentuk Tabel Kontingensi adaiah reciprocal
averaging.

Analisis korespondensi dapat dinyatakan sebagai suatu
teknik untuk mendapatkan cara penyajian simultan terbaik
(the best simultaneous representation ) dari dua gugus
data yang membentuk baris dan lajur matriks.

Metode vang mempunyai konsep dasar sama dengan Anali-
sis Korespondensi adalah Analisis Komponen Utama dan
Biplot. Metode ini digunakan untuk mereduksi data dimensi
banyak kedalam ruang dimensi yang lebih rendah {biasanya
dimensi duaj berdasarkan akar ciri terbesar untuk memper-
tahankan informasi yang-optimum. Analisis Korespondensi,
Biplot, Analisis Komponen Utama digunakan dalam keadaan
vang berbeda. Analisis Komponen Utama dan Biplot diguna-
kan untuk Jjenis data yang kontinu sedangkan Aralisis
Koréspondens% digunakan untuk Jenis data diskret. Hasil
diséjikan dalam bentuk yang sama {(suatu konfigurasi kedu-
dukan titik-titik) setelah melapis baris dan lajur ke

dalam ruang dimensi yang dikehendaki.



ANALISIS KORESPONDENSI GANDA

Analisis Korespondensi Ganda merupakan perluasan dari
analisis korespondensi sederhana, sehingga konsep vyang
digunakan sama. Analisis ini merupakan bagian dari anali-
sig peubah ganda yang berkaitan dengan statistika deskrip-—
£if. Penyusunan titik (kategori) dalam suatu ruang berdi-
mensi ganda didasarkan pada Keragaman data yang maksimun
vaitu akar ciri terbesar.

Data awal berupa matrik Z dengan n baris dan p kolom

manggambarkan respon dari n individu dengan ’hinary co-

ding’

Z = { Z1, Z2, +« « 242Z@+ o - -.Z0 }

It 12 14 %
f23,..m 123.m 12 3.5 P23
ilet000] 1000 coi00 61000
dl1eonal aoto 01800 1860
3
:
E

. ' . E .
ilogoat] teoo 2060 1BE00
ifGdt1o00] o001 . 10000 . letany
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keterangan :
N = Jumlah kasus
Q = Jumlah peubah yang diamati
De = Jjumlah katagori peubah ke-c
z = matrik biner {(0/1)

Anaiisis Korespondensi Ganda dapat didekati dengan
tiga macam matriks sebagai matriks awal (yaitu matriks
Z{nxp), matriks B(oxpy dan matriks Za’'Zg'(vaxpa’). Ketiga
analisis tersebut seperti yang telah dibuktikan oleh
tebart et al (1384 : 85-87} memberikan akibat yang sama.
Analisis Korespondensi dengan berawal dari matriks Z dapat
digunakan cara seperti Korespondensi sederhana, tetapi hal
ini dimungkinkan bila matriks berukuran relatif kecil
{Lebart et al, 1984, hal: 81). Mengingat keterbatasan
tersebut Razaharjo {1889} telah memodifikasi metode Lebart
dengan harapan mendapat cara yang relatif lebih efisien,
sehingga masalzh ukuran data yang besar tidak menjadi
penghambat. Dan dalam penelitian ini digunakan metode
hasil modifikasi terssebut.

Tabel Kontingensi Burt yang lebih dikenal dengan ma~
triks Burt Brpxpy = ZVZ, mempunyai struktur seperti terli-
hat pada Gambar t.

Karena Matriks Burt merupakan matrik setangkup yang
bergitat semidéfinit positif, analisisnya menghasilkan dua
gugus koordihéﬁ .béris dan kolom vyang identik. Menurut

Lebart, penyelesaian korespodensi ganda ini dengan mencari
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Gambar 1. Matriks B, D* dan D




i (akar ciri) dan g (vektor ciri) dari
1/QD"Bg=-ug e e e e e e (1)
Dengan memisalkan Z = F {pada korespondensi sederhanaj)
maka persamaaan di atas menjadi
D¥-'/2 ZTZ D*-1/2 W = u W c e e e e e e e (2}
dimana W = D*-1/2 g
sehingga diperoleh koordinat

$a 3 Dp~' @ = D¥~7 DF-1/2 W . (3)

EH

D:-xlz W
Kuadrat jarak dari pusat profil ke titik kategori j dalam

ruang dimensi n (R")

n o Zij I
d2 (G,j) = nZ | -— |
i=1 L dq;; n 4
h
=n {1/ds; - 1/n) s, 2 Ziz = djij ... L4
itz
di;
c (J) z — d? (G,j) = 1/Q (1 - d53/n) A &9
n Q
ci{aql =3 fcli) | Jedal = W@ ps - 1) . .. (6)

Persamaan (5} dan (6) masing-masing merupakan akar ciri
{keragaman} kategori Jj dan akar ciri peubah g. Proporsi
mindmum {(1/Q} dihasilkan Jjika peubah tertentu hanya mem-
punyai 2 kategori. Demikian pula total keragaman akan
bernilai satu untuk P = 2Q {yaitu semua peubah mempunyail 2

katagori). Analisis korespondensi berhasil mereduksi satu



dimensi, hal ini ditunjukkan dengan akar ciri pertama yang
setalu berniiai satu. Tentunya ini mengakibatkan Kecordi-
nat pertama merupakan vektor -1/1 yang menurut Ludwig
{1888) diabaikan.

Untuk melihat proporsi keragaman yang dapat diterang-
kan oleh masing-masing kategori terhadap sumbu utama yang
terbentuk digunakan konsep Kontribusi mutlak (absolute
contribution). Sedangkan untuk melihat proporsi keragaman
dari tiap kategori yang diterangkan oleh sumbu utama
digunakan konsep korelasi kuadrat (square correlation).

Kedua konsep ini diturunkan secara analog dengan Kkores-

pendensi sederhana.

Kontribusi Mutlak

f.5 ®a3 = D* (D*-1/% W)z = D* D*°' W2

1]

Cdai

W2, I Caaj = 1 N

1]

Korelasi Kuadrat

daz (ij} Ta @ajz
Craj = T mr——— s e e e {81
E
): daz (JPG) dz (JvG)
a=1
a = 1,2,3,....E

jumlah akar c¢iri = jumltah pangkat dari matriks

m
11

{p—-Q+1), dengan tereduksinya satu dimensi = p-Q
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alektroforegram yang diperoleh, Jenis alel yang terdapat
pada lokus-lokus Albumin dan Globulin untuk varietas dan
mutan vyvang diteliti disajikan dalam Tabel Lampiran 2.
Idantifikasi pola protein ini akan berguna dalam memban-
dirigkan mutan-mutan dengan sumber asalnya atau induknva,
sebagai salah satu ciri untuk pengembangan dan pemuliaan

tanaman,

Struktur Analisis

Kode jenis alel dan varietas/mutan pada pengolahan pertama
vaitu menganalisis masing-masing variestas/mutan

i. Alb 1 T A, Mutan 02
2. Alb 1t s B. Mutan 03
3. Alb 3 1 C. Mutan 08
4, Alb 3 2 0. Mutan 11
5. Alb 3 3 E. Mutan 13
6. Alb 3 4 F. Mutan 17
7. Alb 3 5 G. Mutan 20
8. Alb 4 f H. Mutan 21
8. Alb 4 s I. Mutan 24
i0. Albh 4 0 J. Mutan 28
1it. Alb 5 f K. Shakti
12. Alb 5 s L. Orba
i3. Alb 5 O M, K.Hitam
14. Alb 6 0 N. K.dJepang
i5. Alb 6 1 0. Willis
6. Glo 1 f P. Kerinci
t7. Glo 1 s Q. Ringgit
18, Glo 2 1 R. Americans
i8. Glo 2 2 S, Muria
20. Glo 2 3 T. Galunggung
21 enGlo 3 1 U. Lokon
22 ~Glo 3 2 v. K.Liar
23.,.Glo 4 1
24 00G10 4 2
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Kode. Jjenis alel dan varietas/mutan pada pengolahan kedua
vyaitu mengelompokkan ke 22 varietas/mutan dengan analisis
gerombol sebeltum diltakukan analisis korespondensi ganda.

i..Ab ¢+ f 18. Glo 2 1
2. AlTb 1t s 19. Glo 2 2
3.-Alb 3 1t 20. Gle 2 3
4.°A1b 3 2 21. Glo 3 1
5.0A1Th 3 3 22. Gig 3 2
8..ATb 3 4 23. Glo 4 1
T..Alb 2 5§ 24, Glo 4 2
3. Alb 4 T 25. kel 1
2. Alb 4 s 26. kel 2
10. Albh 4 O 27. kel 3
11. Alb & f 28. kel 4
i2. Alb 5 s 29. kel 5
13. Aib 5 0 30. kel &
i4. Alb 6 O 31. kel 7
i5. Alb 6 1 32. kel 8
i6. Glo t f 33. kel 9
17, Glo t s 34. kel 10

Matode Analisis

Langkah~langkah pengerjaan analisis Korespondensi

Ganda adalah sebagai berikut:

1. Data awal berupa matriks Z {’binary coding’j dengan n
baris dan p kolom yang menggambarkan respon dari n
individu.

2. Matriks Burt (B = ZITZ)

Bij
3. B = —mM@8
iBi. 4B.;

4 | Mencari akar ciri dan vektor ciri dari matriks BF

vektor cir? Bi.

5. <Koordinat = , massa =
4 masssa 8.,

6. ‘Kontribusi Mutlak = Kuadrat dari vektor cirt
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koordinat "2

7. Korelasi Kuadrat =
Z {(koordinat "2}

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan pertama dicoba
untuk menganalisis masing-masing varietas/mutan yang ada.
Kemudian sebagai perbandingan sebelum dilakukan analisis
Korespondensi Ganda ke 22 varietas/mutan tersebut dikelom-—
nokkan terlebih dahulu dengan analisis gerombol.

Karena matriks yang digunakan berukuran besar maka
untuk mencari akar ciri dan vektor ciri digunakan paket
program Minitab. Sedangkan untuk perhitungan-perhitungan
tain digunakan Lotus 123. Interpretasi dari plot-piot

vang dihasilkan didasarkan pada kedekatan titik-titik

koordinat.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari Analisis Korespondensi Ganda untuk pengolahan
pertama yaitu menganalisis masing-masing varietas/mutan
varng diteliti, didapatkan plot penvebaran ke 22 varietas/
mutan dan 24 jenis alel {Gambar 2 dan 3}.

Akar ciri terbesar pertama vang diperoleh memberi
informasi keragaman 11.66%, sedang tiga akar ciri terbesar
pertama berkumulatif 30.4% {(Tabel Lampiran 4). Melihat
hasil yang diperoleh dicoba untuk menggambarkan tiga sumbu
dengan pendekatan plot sumbu I dan II serta sumbu I dan
1I1I. Diharapkan dengan menginterpretasikan plot-plot ter-
sebut tujuan penelitian ini akan tercapat vyaitu melihat
kekerabatan mutan dengan orang tuanya {(Shakti/Orba} serta
melihat Jjenis-jenis protein yang menjadi ciri masing-ma-
sing kelompok. Disini tidak digunakan plot tiga dimensi
karena dikhawatirkan akan mengaburkan interpretasi sehing-
ga tujuan tidak tercapai. Dari kedua plot tersebut diha-
silkan kelompok-kelompok varietas/mutan serta jenis-jenis
alel vyang berpengaruh. Untuk mempermudah penggambaran,

penge lompokkan hanya dilakukan pada plot sumbu I & III.
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kan sumbu I dikontribusi oleh Alb i1s (12%) dan Glo 1is
(11%), sedangkan sumbu II dan sumbu III dikontribusi oleh
AltY 50 {14%), Ringgit {14%) dan Glo 23 {(10%), Glo 32
{14%), m 17 {10%)}). Kategcri Alb i1s, Alb 34, Ailb 50, Glo
23,0Gilo 32, m 17, Ringgit telah mampu diterangkan dengan
tiga sumbu utama yang ditunjukkan oleh Korelasi Kuadrat
vyang cukup besar.

Melihat hasil tersebut di atas, sebagail perbandingan
dicoba untuk mengelompokkan ke 22 varietas/mutan dengan
analisis gerombol {(Gambar Lampiran 1). Pada dendogram
analisis gerombol terlihat ke 22 varietas/mutan mengelom-
pok menjadi 10 kelompok, yaitu kel 1 (Ringgit}, kel 2
{Loken), kel 3 (m 02, m 03, m 13, m 21, Shakti, Orba dan
Americana), kel 4 (m 08}, kel 5 (m 11, m 17 dan m 28), kel
6 (Willis dan Kerinci), kel 7 {K. Hitam, Muria dan Galung-
gung), kel 8 im 24 dan K. Jepang), kel 9 (K. tiar}, kel 10
{(m 20}. Kemudian ke 10 kelompok tersebut dianalisis
dengan Korespondensi Ganda. Plot yang didapatkan disaji-
kan pada Gambar 4 dan 5. D3 sini juga digunakan tiga
sumbu dengan pendekatan plot sumbu I & II serta plot sumbu
I & III mengingat tiga akar ciri terbesar pertama memberi-
kan-dinformasi keragaman sekitar 44.9%. Untuk mempermudah

penggambaran, pengelompokkan hanya dilakukan pada plot

sumbiy I & III.
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Kelempok-kelompok varietas/mutan yang terbentuk adalah

sebagai berikut

Kelompok Anggota Jenis alel yang berpengaruh
I md2, m 03, m 13, Alb 31, Alb 40, Glo 22
m 21, Shakti, Orba,
Americana
11 m1t, m 17, m 28 Glo 23, Glo 32
I1I Willis, Kerinci -
1Y K. Hitam, Muria, Alb 1f, Alb 5s, Alb 61,
Galunggung Glo if, Glo 21, Glo 41,
Glo 42
v m 24, K. Jepang Alb 1s, Glo 1s
Individu bebas {berdiri sendiri)
1 Ringgit Alb 34, Alb 50
2 Lokon Alb 33, Alb 4f
3 m 08 -=
4 K. Liar Alb 35, Alb 5f
5 m 20 -

Ternyata kelompok I dan II serta individu bebas
(m 03) bergabung menjadi satu kelompok dengan jenis alel
vang berpengaruk adalah gabungan dari Kketiganya. Se—
dangkan kelompok II adaiah gabungan dari Kelompok III dan
m. 47, demikian pula jenis altel yang berpengaruh. Untuk
ke lompok-kelompok/individu bebas lainnya, hasil vang dida~-
patkan sama seperti tanpa analisis gerombol.

Karena hasil yang didapatkan dari kedua pengolahan

tarsebut mirip maka dapat dikatakan bahwa analisis kores-—
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pondensi mampu menerangkan pengelompokkan yang terjadi.
Sehingga tujuar penelitian ini yaitu melihat hubungan
antara varietas/mutan dengan jenis-jenis alel serta meli-
hat kelompok-kelompok varietas/mutan kedelail vang terben-—
tuk- dapat dicapai.

Kontribusi Mutlak dan Korelasi Kuadrat yang didapat-
kamuntuk tiga sumbu pertama disajiikan pada Tabel Lampiran
6. Sumbu I, Ii dan III dikontribusi oleh Alb 1s (10%),
Glo 1s (10%) dan Alb 34 {13%), Alb 50 {(13%), kel 1 (13%)

saerta Glo 32 (14%), kel 3 £14%), kel 5 {(13%}.



KESIMPULAN

Penggunaan analisis gerombol sebelum digunakan anali-
sis korespondensi ternyata memberikan hasil yang tidak ba-
nyak berbeda dibandingkan dengan langsung menganalisis ma-—
sing-masing varietas/mutan. Melihat hasil tersebut ter-
bukti bahwa Analisis korespondensi mampu meherangkan
pengelTompokkan varietas/mutan serta jenis-jenis alel vang
mencirikannya.

Hasil vyang diperoleh dari analisis Korespondensi
terhadap beberapa jenis protein diperoleh informasi bahwa
perbedaan antara beberapa jenis varietas/mutan kedelai
dipengaruhi oleh jenis protein yang mencirikannya.

Varietas Shakti dan Orba dapat dibedakan dengan ke 10
mutan karena kKedua varietas tersebut ditandai oleh Alb 31
dan Alb 40.

Dari keadaan tersebut jelaslah bahwa hubungan kekera-
batan mutan-mutan sangat jauh dari induknya, hal ini mem-
buktikan hasil radiasi sinar gamma terhadap varietas Orba

dan Shakti mengakibatkan perubahan pada beberapa JTokus

protein.
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Tabel Lampiran 1. Mutan dan Varietas Kedeial vyang
Diteliti

No Varietas/Mutan

1.0 Mutan 02 Mutan asal Shakti

2.5 Mutan 03 Mutan asal Shakti

3.0 Mutan 08 Mutan asal Qrba

4. Mutan 11 Mutan asal Orba

5. Mutan 13 Mutan asal Orba

8. Mutan 17 Mutan asal Orba

7. Mutan 20 Mutan asail Orba

8. Mutan 21 Mutan asal Orba

9. Mutan 24 Mutan asal Orba

10. Mutan 28 Mutan asal Orba

11. Shakti Hasil seleksi masa dari populasi

asal Taiwan

12, Orba Hasil selekst Shakti x Davros

13. Kedelai Hitam Kedelal lokal

14, Kedelai Jepang Introduksi dari Jepang

i5. Willis Hasil selekst dari Orba x no 1682
16. Kerinci Hasil seleksi dari Davros x no 1682
17. Ringgit Hasil! seleksi dari no 27 x no 69

18. Americana Introduksi dari USA

19, Muria Hasil seleksi dari mutan Orba
20, Galunggung Hasil seleksi dari Davros x TK §
21.-_Lokon Hasil seleksi dari 7TK 5 x kedelai

221

G. ussuriensis.

genjah asal Slawi

Kedelat Liar




Tabel Lampiran 2. Jenis Alel vang Terdapat
Ltokus—Lokus Albumin dan Globuiin

25

pada

Albumin Globulin
Varietas/Mutan
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4
1.5 Mutan 02 f 1t f s 1 f 1 1 1
2.5 Mutan 03 f 1 f s 1 f 2 1 2
3. Mutan 08 f 2 s s 0 f 1 2 2
4. Mutan 1t f 2 f s 1 f t 2 2z
5. Mutan 13 ¥ i f s f 1 1 2
6. Mutan t7 f 2 f s 1 f 3 2 2
7. Mutan 20 f 3 F s 1 s 1 2 1
8. Mutan 21 f m 2 0 s 1 s 1t 2 1
9. Mutan 24 s o 2 f s 1 s 1 1 2
10. Mutan 28 fFn 2 f s f 1 2 2
11. Shakti f o t 0 s 1 f 1 1 2
12. Orba f m 1t 0 s 1 f 1 1t 2
13. Kedelai Hitam f o 2 s s 1 f 1t 1
14, Kedelai Jepang s r 2 f s 1 s 1 1 1
15, Willis f £ t s s 1 f 1 2 1
16. Kerinci £ 1 s s 1 f 1t 2 2
17. Ringgit f 4 s 0 0 f 1 1t 1
18, Americana f 1 0 s 1 f 1 1 1
19. HMuria f 2 s s 1 f 1 1t 1
20, Ga?unggung. f 3 s s 1 f 1 1 i
2t.exlokon f . 3 f f 1 f 1t 1 2
22.°°G. ussuriensis f 5 F f 1 s 1 1 1
Keterangan f = migrasi cepat
s = migrasi lambat
0 = alel tanpa pita
1,2,3,4 dan 5 = sandi jenis pita
Lokus Albumin 2 tidak diikutsertakan dalam

meanaolabhan karena monomorf
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Tabel Ltampiran 5. Koordinat Tiga Sumbu Pertama untuk
Pengolahan Pertama {a) dan Pengo
lahan Kedua {b)

sumbu &} Susbu (b}
I It i1 I II [

f. Alb 1 f -0.44387 ~0.258¢5 10.06612 t. Alb 1 f -0.44288 -0,29040 -0.05688
2, 41k 1 s 2.57811 1.5450% -0.30263 2. Alb 1 s 2.8087% 1.83870 0.3%713
3, 4B 3 1 -0.52674 -0.9482¢ 1.52600 1AB S -0,37210 -0.98267 -1.53386
4, 4fb 32 0.06134 -0.28232 -1.32423 i, A3 12 0.1163% -0.23684 2.47452
5, &l 31 0.89127 0.01877 -0.19157 5. A1 13 §.61311 0.38%02 0.70042
. 416 31 4 -31,68453 5.65185 §.03937 6, Alb 3 4 -§, 17338 5,126 050387
i. ke 3% £.51430 2.3600% 4.79362 1. AlB 3 § 4,635 1,80583 -1.14287
B. AlE 4§ 0.90693 -0, 15167 ~0.4702! 8, Alb 4§ {0,94453 -0.03738 0.51574
9. &IF 4 s -1.26060 0.880¢7 -0.38117 5. 4lb 4 s -1.29584 0.69504 0.4527¢
0. 4tk & 6 ~0.49531 -1.03014  2.17033 10, Alb 4 0 ~0.33673 -1.175%8 -2,2629%
{,AlE 8 f 2.8183% 1,.56471 0.5037¢ 1. &b 8 f 2. 71308 1.94:03 -0.4960%4
2. hlg 3 5 -6.13%24 -0, 44065 -0.05690 12, Alb § s -0.08578 -0.45492 g.1271¢
g, AlES -3.88483 B.68150 0.03837 13, Alb 5 @ -4, 1733 5,321 -0.50387
LoAjp6 0 -2.87324 2,95%%7 -1,38773 14, Aln g0 -2.95788 2.87816 1.269%6
§. AlIE 6 1 0.25480 -0.2897% 0.10368 15, ATb 6 1 {¢.295%% 0. 28878 -0.126%4
§., Glat f -0.52685 -0.3108% 0.10848 16, Glo t f -0.52777 -0.325%4 -0.15623
I. &la ts 2.53681 1.87%87 -0.5%1%0 LRI 2,37427 1,.4882% 9.70318
3. Glg 2 | 0.810%5 0.11621 0.10909 1§, Glo 21 0.00578 6.147%1 -0.09138
9. Elg 22 -0.15988 -1,4008%  2,16429 19, Gig 2 2 -0,08327 ~1.40%15 ~2.25400
20. &la 2 3 -3, 15494 ~1.67043 -4, 74057 20. Glog 2 3 -0.03417 -1, 53732 4.0%425
. Ble 31 0.18342 0.3868% 0.33011 21, Bla 31 0.164587 G.29627 -0.9%031
22, Elg 3 2 -0.41772 -0.67331 -2.08863 22, 6la 3 2 -0, 35387 -0.6358% 2.123%4
73, Bie 41 g.1667% 0.95%7% (.31118 23, 6la 4 1 0.05837 0.921%0 -0.3152%
24, Glo 4 2 -0, 14784 -0.8247% -0.40804 . Glp 42 -0.05082 -0.77333 4.20314
A Butan (2 ~0.00348 -0,31313 1.48797 25, kel t -4 1733 5,327 -0.50387
B, Butan 83 -0.15389 -1.4908% 2.1842% 25, kel ? 1.16328 0.37884 -0.770843
. Hutan 08 -1. 70748 (.44051 -2,82364 4. kel 3 -0.21511 -1.06631 ~2.06492
[, Bukan H -0 11034 -1.05242 -2,20018 28. kel & -1, 74308 60,3283 31.04342
B, Hotam 13 -0, 16688 -0.9313% 1.08%90 29, kel § -{.0283% ~1.24167 3.0%004
. Hetan 17 -0, 16458 -1, 67845 -4, 74057 3. kel § -0.86083-0.T4383 G.40140
G. Hatan 20 112425 0.3083% ~1.63282 31, kel 7 -0,4767% 0,23242 -0.0885
. Mgtan 21 ~0. 34071 ~0,95438 £.04736 32, kel 8 2.07888 100185 1 10587

. Hutan 24 200427 05368 -0.99422 33, kel § 4.26285  3.5083% -1, 14247

. Hutan 28 -0.11034 -1,08242 -2.20314 34, ket 10 107637 §.43%43 1.T434

i

j

Ko Skakti -0, 54413 -1, 2408 1.ATT4T
Ly Brbs - -0.54413 ~1.24058 257787
Ho KlRifen. -0,50534 0,34531 0,12228
Ho Ridepang 2.21187 1.1547% -0.586158
0. Eitiis. -0.91562 -0.34838 -0.1087%
P. Keciacy -1.0130% ~0.96638 -0.51788
¢ Ringgit. ~1,68453 5.651& 0.038%
Ro Eesrrcanz  -0.44677 -0.62828 2.08%34
S Merry -0.50534 0.3452% 9.1222%
. Beidnggurg  -0.23B16 0.548%1 0.64293
Ue Fotan . - 1.21338 0.23788 0.41048
Vo Eidbjar 451430 2,950 0.7%562




Mutiak dan Korelasi Kuadrat

untuk 22 Yarietas/Mutan (a) dan untuk 10

Kontribusi
Kelompok (b}

Tabel Lampiran 6.
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Lampiran 1. Langkah-Langkah Pengerjaan Analisis Ko-

respondensi dengan Menggunakan Paket Mi-
nitab dan Lotus 123

Mencari Matriks Burt { B = ZTZ ) dengan Paket Minitab

MTB>
MTB>
HMTB>
MTB>
MTB>
MTB>
MTB>
MTB>

B>

Mencari B® {B?®

/
A

read 'b: biner.prn’ ci-ci10
copy ci-ci10 mi

trans mit m2

mult m2 m1 m3

outfile "b:burt’

print m3

noout

stop

rename burt.lis burt.prn

Bi i

H

} dengan Paket i{otus 123
4 Bi. 4 B.ji
FI name : burt
B c e e e e e el L M

- a

10

12

14

25
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(L1) Bs. - @sum($4l...$J1)
/c from L1
to L1g

(N1) 4 Bs. -y +sqrt{slt)
/o from Nt
to N1Q

{A12) B.: -> @sum{A$1...A$10)
/e from A12
to 412

(At14) { B.; -> +sqri(A$12)
/o Trom At4d
to J14

Bi 3
A{16) -> F+A1/($N1xA$14)
4 Bi. 4 B.j fc Trom A16
to At6...J25

/BF name : B~Bint
range : Ai16...dJ25

Mencari AKar Ciri & Vektor Ciri dari Matriks B® dengan
Paket Minitab

MTE> read ‘b:b-bint.prn’ ct-cid
MTB> copy ci1-c10 mt

MTB> eigen mi c11 me

MTB> oukfile ’brakar’

MTB> print cti

MTB> print m2

MTB> noout

MT8> stop

Mencari Koordinat, Kontribusi Mutlak dan Korelasi
Kuadrat dengan Paket Lotus 123

A3 L., i L H P By T, A AC 4D ORE L. il

A A P |

joatrihus: Hublak

i
%
Burt § 1ektor Oy

L
l
[

L]



......

Losrdingt Koardiazt *
i | ;
(L1) Bs.
(Lt2) B..
(N1} B:./B..
{(Pt) 4 {8s./B..)

{A14) Koordinat

(ACt} Kontribusi Mutlak

(L14) Koordinat ~2

Koordinat "2

{Yi4)
2 Koordinat "2

->
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cona. AR

|

H
!
i
i

Korelasi kuadrat |

'
H

|
i

@sum{ $A1...8J1)

/c from L1
to L10

@sum{Li...L10)

+L1/$A512
fc from Ni
to N10

@sqrt(iNt)}
/c from P1i
to P10

+R1/3P1
/c from At4
to Jaz

+R1°2
/c from AC1
to AC1

+A1472
/c from Wid
to W23

+L14/3W14
/c from Yi4
to Yi4

.. ALIOD

AMZ3

L BIR

B,
+ TSN
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